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RINGKASAN

Pcnelitian ini bcljudul "l,artisipasi pcrclt1prran Dalam pcmbangunan Objek
Wisilla. Danau Teloko l)i Desir Tanjung Scrang Kalu Agung Kabupalen Ogrur
Komering Ilir". Pemrasalalian daiem penelitian iri adalah bagairnana panisip.Lsi
perempuan dalam pcnibangunan objek Nisata Danau Tcloko .li Des; I.anjung
Seranc Ka)ru Agung Kabupaten Ogan Komering ]lir. pcnelitian ini bertu.Juan
untrft menganalisis paftisipasi pcrcmpuan dalam pcmbangunan objck rvisata.
Untuk menganalisis permasalahan terscbut nlenggunakan konscp Mardikanto.
Metode yang digunakan dalam peielitian ini adalah kualitatif dcnsan teknik
pcngumpulan data berupa obscfl,asr. rr rrrre.rrit dan tlokru[entr_si. Lokasi
penelitian ini dilakukan di D.-sa Tanjuns Serang Ka),Lr Agung Kabupatcn Oguu
Kome ng IIjr. llasil (lari pcnelitian ini mcnrmjul,Ian bahr.va parlisipasi perempuan
ada'1 (cmpdt) ,vaitu pLrrtisipasj dalam per.cnoanaa . partisipasi dalam p.lak""norn,
partisipasi dalam penlatrt'airlar hasil pembangunan dan partisipasi <1alam cvi,rluasi
pcmbangunan. Partisipasi dalam percncanaan lDencakup keikutsertaan perempuan
desr mcngikuti rapat rnluk pcLencanann pembangunan dengan membeiikan
sumbangan pemikiran dalanl bentuk saran unnlk pembangunan. partisjpasi dalam
pelaksanaan berupa tcnlga ntcncakup ke{a baktl mernbanlu para tukang sepcrli
angkar pasir maupun kerikil. Panisipasi dalam pemanl'aatan hasil pembangunan
bempa bentuk tenaea dengan membuka uarung makan. Dan patisipasi clalm
claluasi dapat dirvujLrdkan dalant bentuk keikutsertaall masvat*at dalim menilai
serta menga\rasi kcgialdn pcnbangunto sertJ hisil hrsi]nl.r ran; ditrujucikan
dengan kritik dar saran. Kritik dan dan saran tcrsebur dibedkan kipada aparat
dcsa dan pengclola Danau Teloko.

Katr Kunci : Partisipasi Perempuan, Pcmbangunan, Objek \\,isata
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Lebih dari 50% penduduk Indonesia adalah perempuan. Hal ini merupakan 

potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang cukup besar apabila kaum perempuan 

memiliki kapasitas yang memadai dan ada peluang untuk berperan didalam 

pembangunan. Keikutsertaan perempuan dalam pembangunan menimbulkan 

persepsi atau pandangan yang berbeda antar individu mengingat konstruksi 

budaya telah membentuk pola pikir masyarakat dalam menempatkan posisi 

perempuan itu sendiri di lingkungan sosialnya. Meskipun kaum perempuan 

merupakan sumber daya manusia yang berpotensi sama dengan laki-laki, namun 

realitas kehidupan menunjukkan dominannya peran laki-laki. Padahal dalam hal 

ini perempuan Indonesia mempunyai kesempatan yang sama dengan kaum laki-

laki untuk berpartisipasi dalam pembangunan. (sumber: Jurnal Seminar Nasional 

Universitas PGRI Yogyakarta 2015).  

Namun fenomena yang terjadi adalah sebaliknya. Kaum perempuan masih 

dianggap sebagai kaum yang marginal, lemah dan memiliki kemampuan yang 

terbatas. Penduduk perempuan mempunyai peran dalam pembangunan bangsa 

sebagai tenaga kerja di berbagai sektor, salah satunya adalah sektor objek wisata. 

Jika disetiap pembangunan hanya dildominasi oleh satu kelompok saja, maka 

dapat dipastikan akan mucul kesenjangan di masyarakat. Oleh karena itu 

partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat sangat dibutuhkan, namun realita 

yang terjadi tidak semua kelompok masyarakat mau dan bersedia untuk ikut 

berpartisipasi aktif. Kaum laki-laki justru lebih mendominasi, tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa kehadiran kaum perempuan juga dibutuhan dalam dalam setiap 

proses pembangunan objek wisata.  

Perkembangan objek wisata di Indonesia sekarang ini semakin pesat,  

menjanjikan dan memberikan manfaat kepada banyak pihak dari pemerintah, 

masyarakat maupun swasta. Hal ini dikarenakan objek wisata merupakan sektor 

yang dianggap menguntungkan untuk dikembangkan sebagai salah satu aset yang 

di gunakan sebagai sumber yang menjanjikan bagi pemerintah maupun 
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masyarakat sekitar objek wisata. Oleh karena itu membuat banyak daerah 

berkeinginan untuk mengadakan pembangunan di bidang objek wisata. 

Sektor objek wisata adalah salah satu sektor yang juga memerlukan 

perempuan sebagai tenaga kerjanya, namun perempuan masih sukar untuk 

mengaktualisasikan dirinya di kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Partisipasi wanita pada objek wisata secara konseptual diharapkan 

secara langsung maupun tidak langsung menjadi alat pemerata pembangunan dan 

mengatasi kesenjangan pertumbuhan ekonomi. Peran perempuan menjadi penting 

sebagai salah satu upaya strategis untuk meningkatkan partisipasi perempuan. 

Perempuan sebagai anggota masyarakat pada dasarnya memiliki peluang dan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam setiap tahapan pembangunan, 

sebab perempuan juga subjek pembangunan.  

Objek wisata merupakan rangkaian kegiatan berhubungan dengan 

pergerakan manusia yang melakukan perjalanan atau persinggahan sementara dari 

tempat tinggalnya ke suatu wilayah atau beberapa tempat tujuan di luar 

lingkungannya. Uraian tersebut sesuai dengan pernyataan yang tertera dalam 

Undang-Undang No.9 Tahun 1990 yaitu, kegiatan perjalanan dan atau sebagian 

dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara 

untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Dalam hal ini objek dan daya tarik 

wisata merupakan segala sesuatu yang menjadi sasaran perjalanan wisata, 

meliputi daya tarik yang berasal dari ciptaan Tuhan YME, daya tarik dari karya 

manusia, dan juga daya tarik wisata dengan sasaran minat khusus.  

Peranan objek wisata dalam pembangunan semakin terasa bagi Indonesia, 

terutama setelah melemahnya peranan minyak dan gas. Namun, objek wisata 

bukan hanya masalah ekonomi, melainkan juga masalah sosial, budaya, politik, 

dan lainnya. Oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian lebih agar dapat 

berkembang dengan baik. Demi mendukung langkah tersebut nampaknya 

pemerintah serius dalam menyikapi pertumbuhan sektor objek wisata yang ada di 

Indonesia sehingga makin menjamurnya objek-objek wisata baru yang ada. Tidak 

hanya ada di kawasan perkotaan tetapi juga mulai merambah pada kawasan 

perdesaan. Jika melihat sekilas, pengembangan kawasan wisata saat ini lebih 

banyak menitikberatkan pada wilayah pedesaan. Hal ini dapat dirasakan dan 
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dipahami berdasarkan maraknya objek wisata baru yang ada di daerah-daerah 

pedesaan.  

Ragam objek wisata yang ditawarkan sangat variatif, ada yang 

menawarkan rekreasi wahana bermain untuk semua kalangan, adapula yang 

memanfaatkan lingkungan alamiah seperti hutan dan perbuktian untuk dijadikan 

objek wisata. Imbasnya banyak area pedesaan atau wilayah yang memiliki 

pemandangan alam yang bagus mencoba mengembangkan daerah nya dengan 

menawarkan sebagai objek wisata baru.  

Maka tidak heran jika saat ini desa-desa yang memiliki potensi alam 

memanfaatkan sumberdayanya sebagai modal untuk pembangunan objek wisata. 

Hal ini merupakan suatu cara yang strategis karena baik langsung maupun tidak 

langsung akan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat untuk 

kelangsungan hidupnya.  

Terdapat beberapa alasan yang mendasari desa sebagai fokus dari 

pembangunan dan pengembangan objek wisata, salah satu nya adalah kondisi 

wisatawan akhir-akhir ini mulai merasa bosan dengan rutinitas yang selama ini 

dilakukan di perkotaan. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar wisatawan 

menginginkan untuk menikmati waktu senggangnya dengan merubah suasana dan 

melepaskan diri dari tekanan hidup sehari-hari di perkotaan. Alasan selanjutnya 

adalah potensi besar yang dimiliki oleh desa, mulai dari Sumber Daya Alam 

(SDA) sampai dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat menjadi modal 

untuk kemudian dikembangkan menjadi objek wisata. Dari hal itu, desa memiliki 

peranan penting dalam suatu pembangunan kepariwisataan yang dilaksanakan. 

 Upaya peningkatan pendapatan nasional dan peningkatan kesejahteraan 

rakyat melalui sektor pariwisata tentunya dibutuhkan ketersediaan objek wisata, 

tak cukup hanya memanfaatkan wisata yang telah disediakan oleh alam tetapi juga 

diperlukan pembangunan disektor wisata. Pembangunan di sektor wisata pada 

intinya adalah aktivitas yang menggali segala potensi pariwisata baik yang berasal 

dari sumberdaya alam, sumberdaya manusia maupun sumberdaya buatan manusia 

yang semuanya memerlukan penanganan secara menyeluruh. Pembangunan objek 

wisata yang berhasil adalah pembangunan yang dilakukan secara bersama, 

termasuk membangun daerah wisata bersama masyarakat disekitar lokasi 
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sehingga pembangunan objek wisata dapat memberikan keuntungan baik secara 

ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat setempat.  

Tujuan dari pembangunan pariwisata yang melibatkan masyarakat 

diantaranya yaitu; 1) memberdayakan masyarakat melalui pembangunan dan 

pengembangan pariwisata; 2) meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat agar 

dapat memperoleh keuntungan ekonomi, sosial, dan budaya dari pembangunan 

dan pengembangan pariwisata; 3) memberikan kesempatan yang seimbang bagi 

masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. (Nurdiyanto, 2015). Pembangunan 

bidang pariwisata merupakan upaya-upaya yang diarahkan untuk meningkatkan 

ketersediaan dan kualitas infrastruktur pariwisata di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI), menciptakan struktur kelembagaan di tingkat dasar dan tingkat 

kabupaten, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik masyarakat perdesaan 

dimana objek-objek wisata berada maupun masyarakat di Kabupaten OKI secara 

keseluruhan. Keseluruhan hal tersebut dilakukan dengan cara-cara pendekatan 

yang mengutamakan keramahan masyarakat dan lingkungan sehingga tidak 

mengurangi kapasitas produktif jangka panjang dari basis sumber daya alam yang 

dimiliki. 

Potensi objek wisata Kabupaten OKI diklasifikasikan dalam beberapa 

kategori yaitu objek wisata alam, buatan, sejarah, dan budaya. Dari 4 kategori 

tersebut objek wisata budaya menduduki peringkat pertama terbanyak di 

Kabupaten OKI, diikuti jenis objek wisata buatan, alam dan sejarah. Yang 

tersebar hanya di 8 kecamatan saja. Untuk jenis objek wisata budaya paling 

banyak tersebar di Kecamatan Kayu Agung dan diikuti oleh 7 kecamatan lainnya 

seperti, Tulung Selapan, Tanjung Lubuk, Teluk Gelam, Sirah Pulau Padang, 

Jejawi, Pampangan, dan Pangkalan Lampam. Untuk objek wisata buatan hanya 

tersebar di 2 kecamatan, yaitu Kayu Agung dan Sirah Pulau Padang. Untuk objek 

wisata alam tersebar di 3 kecamatan, yaitu Tanjung Lubuk, Teluk Gelam, dan 

Kayu Agung. Sedangkan untuk objek wisata sejarah hanya ada 3 kecamatan saja, 

yaitu Tulung Selapan, Teluk Gelam, dan pampangan. 
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Tabel 1. 1 

Jumlah Objek Wisata Menurut Kecamatan di  

Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018 

 

Kecamatan      Wisata   Wisata   Wisata  Wisata      Jumlah 

       Alam Buatan  Sejarah  Budaya 

Lempuing                  -        -         -       -        - 

Lempuing Jaya         -       -         -       -       - 

Mesuji           -       -         -       -       - 

Sungai Menang        -       -         -       -       - 

Mesuji Makmur       -       -         -       -       -  

Mesuji Raya          -       -         -       -        - 

Tulung Selapan        -       -         1        1       2  

Cengal           -       -         -       -       - 

Pedamaran          -       -         -       -       - 

Pedamaran Timur     -       -         -       -       - 

Tanjung Lubuk         1       -         -       1                  2 

Teluk Gelam          1       -         1       1             3 

Kayuagung             1       3         -       6      10 
SP Padang                -       1         -       4       5 

Jejawi           -       -         -       2       2 

Pampangan              -       -         1       2       3 

Pangkalan Lampam  -       -         -       3       3 

Air Sugihan              -       -         -       -                  - 

OKI          3       4         3      20                30 

Sumber : BPS Dalam Angka Tahun 2018 

 

Beberapa negara saat ini telah mengembangkan kepariwisataan sampai ke 

desa-desa dengan memajukan potensi lokal. Pariwisata diharapkan dapat 

memberikan peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga lokal, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

Di Indonesia, pariwisata telah mendukung pencapaian hasil dan kemajuan 

yang ditunjukkan dengan meningkatnya penerimaan PDB dari Rp.2.295,83 triliun 

pada tahun 2004 menjadi Rp.4.954,03 triliun pada tahun 2008. Pertumbuhan 

ekonomi PDB pariwisata selalu berada diatas pertumbuhan ekonomi nasional dari 

tahun 2005 samapai dengan tahun 2008. Tahun 2008 pertumbuhan PDB 

pariwisata mencapai angka 6,31%, sedangkan PDB nasional sebesar 6,06% 

dimana kontribusi PDB pariwisata terhadap PDB nasional pada tahun 2008 

mencapai angka 3,09% (Renstra Kembudpar 2010-2014). Melihat besarnya peran 

dan kontribusi pariwisata bagi negara, banyak negara menjadikan kepariwisaan 

sebagai salah satu sektor andalan dalam perkeonomian suatu bangsa. Meskipun 

pernah terjadi beberapa peristiwa yang sempat memberikan dampak negatif pada 
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pariwisata, seperti adanya bbencana tsunami dan gempa bumi yang memporak-

porandakan destinasi pariwisata namun perlahan-lahan saat ini kepariwisataan 

berangsur-angsur pulih. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang memiliki luas wilayah 

19.023,47 Km² (Sumber: BPS Dalam Angka Tahun 2018) memiliki destinasi wisata baru 

yang tak kalah dengan daerah lain. Danau Teloko yang berlokasi di Desa Tanjung 

Serang Kecamatan Kota Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan dijadikan oleh pemerintah Desa Tanjung Serang sebagai objek wisata 

melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Untuk menikmati keindahan Danau 

Teloko tersebut dibutuhkan waktu sekitar 20 menit dari pusat Kota Kayu Agung. 

Namun, untuk menuju lokasi, pengunjung harus menempuh jalur air dengan 

menggunakan ketek atau perahu menyusuri sungai. Objek Wisata Danau Teloko 

menjadi penampung utama air bagi pertanian dan perkebunan disekelilingnya. 

Manfaat dari pembangunan Danau Teloko sebagai tempat wisata awalnya hanya 

dirasakan oleh masyarakat sekitar kawasan Kota Kayu Agung saja, namun 

selanjutnya banyak orang diluar Kota Kayu Agung seperti Kota Palembang 

maupun Indralaya tertarik untuk mengunjungi lokasi tersebut. 

Danau Teloko merupakan objek wisata yang dimanfaatkan potensinya 

untuk pariwisata oleh pemerintah setempat melalui BUMDes bersama dengan 

masyarakat desa. Untuk menarik pengunjung, BUMDes telah membangun 

sejumlah fasilitas pendukung seperti bebek-bebekan yang bisa dinaiki dengan 

kapasistas 2 orang, tempat karaoke, dan juga spot  

foto. Danau Teloko memiliki potensi desa wisata dari sisi pemandangan alam 

apalagi posisinya yang tidak jauh dari pusat kota. Melalui pembukaan BUMdes 

Desa Tanjung Serang yang pernah dilaksanakan pemerintah setempat ingin 

mensinergikan ekonomi rakyat dengan industri pariwisata.  

Warga diberi akses berpartisipasi untuk meningkatkan daya saing tujuan 

wisata setempat. Pemerintah setempat juga ikut mendorong agar seluruh desa 

dapat berinovasi dan kreatif dalam membaca peluang usaha, karena banyak desa 

di OKI memiliki keunggulan di berbagai sektor seperti pariwisata, pertanian, 

perkebunan, perikanan, dan lain sebagainya.  Namun selain untuk penguatan 

infrastruktur, anggaran desa juga dapat digunakan untuk melaksanakan program 

http://palembang.tribunnews.com/tag/bumdes


7 

 

  
Universitas Sriwijaya 
 

yang dapat mendorong kemandirian ekonomi bagi masyarakat desa, misalnya 

untuk mendirikan BUMDes. BUMDes sendiri dapat bergerak di berbagai sektor 

sesuai dengan kebutuhan, peluang dan potensi yang dimiliki desa. 

Potensi Danau yang kini dikelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Tanjung Serang itu, kini sudah menjadi pendapatan desa. Melihat potensi alam 

dan juga masyarakat yang ada di wilayahnya, Kabupaten OKI sudah cukup 

berhasil mengikuti perkembangan jaman yang sekarang sedang marak terjadi 

yaitu mengajak desa untuk mampu menciptakan destinasi wisata di wilayahnya. 

Tiket yang ditawarkan juga terbilang murah hanya Rp15.000 per orang, termasuk 

sewa getek milik warga. Pihak desa juga sudah menyiapkan paket trip 

wisata. Pengunjung akan diajak berkeliling danau menggunakan kapal BUMDes 

berkapasitas 20 penumpang. Harga paket yang ditawarkan sangat terjangkau 

sekitar Rp70.000 per orang itu sudah termasuk paket makan siang. Pada hari libur 

atau sabtu minggu pengunjung hampir mencapai 300 orang, hari kerja juga 

kisaran hingga 50 orang. Jadi sampai antri naik perahu untuk menuju kesana. 

(Sumber :Sripoku). Selain menguntungkan desa, ramainya pengunjung Danau Teloko 

menjadi sumber pendapatan baru warga.  Dimana warga mendapatkan 

penghasilan tambahan dari sewa perahu getek dan buruh parkir. 

 Desa Tanjung Serang sebagai salah satu kawasan desa wisata di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yang mempunyai visi untuk mewujudkan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat, tentu sangat mengutamakan 

partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaannya. Demartoto (2012) 

mengungkapkan bahwa selain kurangnya peran masyarakat dalam pengelolaan, 

kurang berhasilnya pariwisata berbasis masyarakat juga disebabkan oleh 

minimnya peran perempuan. Secara tidak langsung hal tersebut berarti bahwa 

keberhasilan pariwisata berbasis masyarakat ditentukan oleh peran masyarakat 

termasuk juga perempuan. Perempuan sebagai bagian dari masyarakat memiliki 

hak dan potensi untuk ikut serta dalam kegiatan pariwisata berbasis masyarakat. 

 Keterlibatan perempuan dalam pariwisata dapat mengurangi ketimpangan 

gender dalam pembangunan. Beberapa fakta umum tentang perempuan dalam 

pariwisata diuraikan oleh UNWTO (2011)  dalam (Apni dkk 2012 : 216), 

sebagai berikut: 

http://palembang.tribunnews.com/tag/bumdes


8 

 

  
Universitas Sriwijaya 
 

1. Wanita memenuhi sebagian besar proporsi tenaga kerja pariwisata yang 

formal. 

2. Perempuan terwakili dalam pekerjaan pelayanan dan tingkat administrasi, 

tetapi kurang    

 terwakili pada tingkat profesional. 

3. Perempuan di bidang pariwisata biasanya mendapatkan 10% sampai 15% 

lebih sedikit dari pada tenaga kerja laki-laki.  

4. Sektor pariwisata menjadikan perempuan sebagai pemilik usaha/majikan 

yaitu hampir   dua kali lipat jika dibandingkan dengan sektor lainnya. 

5. Satu dari lima menteri pariwisata di seluruh dunia adalah perempuan. 

6. Perempuan yang bekerja di sektor pariwisata menjadi pekerja sendiri/mandiri 

dengan proporsi yang jauh lebih tinggi dari pada sektor lain. 

7. Sejumlah besar pekerjaan tidak berbayar sedang dilakukan oleh perempuan 

dalam bisnis pariwisata keluarga. 

Hal tersebut dikarenakan peranan perempuan dalam aktivitas wisata 

merupakan salah satu bentuk partisipasi dalam pembangunan, sehingga apabila 

peranan perempuan dilaksanakan dengan baik maka pembangunan juga akan 

berjalan dengan lancar dan wanita tidak lagi dianggap sebagai beban 

pembangunan. Dalam proses pembangunan tentu tak lepas dari partisipasi 

masyarakat sekitar (baik laki-laki maupun perempuan), baik dalam bentuk 

pikiran, tenaga, harta benda, keterampilan dan partisipasi sosial. Mengingat 

partisipasi tersebut sangat memengaruhi keberhasilan dari pembangunan 

pariwisata yang berbasis masyarakat, untuk itu pentingnya penelitian ini guna 

mengetahui partisipasi perempuan dalam pembangunan objek wisata Danau 

Teloko di Desa Tanjung Serang. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Bagaimana partisipasi perempuan dalam pembangunan objek wisata 

Danau Teloko di Desa Tanjung Serang Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis partisipasi 

perempuan dalam pembangunan objek wisata Danau Teloko di Desa Tanjung 

Serang Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui partisipasi perempuan dalam pembangunan objek 

wisata yang berupa partisipasi dalam bentuk pengambilan keputusan, partisipasi 

dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam evaluasi pembangunan, dan 

partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan objek wisata Danau Teloko di 

Desa Tanjung Serang Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat yang diberikan adalah : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

teoritis  mengenai bentuk partisipasi perempuan terhadap pembangunan objek 

wisata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Serta dapat memberikan perkembangan 

ilmu-ilmu sosial khususnya Sosiologi Gender. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat digunakan untuk pengkajian yang lebuh mendalam mengenai partisipasi 

perempuan dalam pembangunan objek wisata di Desa Tanjung Serang Kayu 

Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan lebih lanjut untuk penelitian yang 

akan datang dan dapat menjadi salah satu bahan perbandingan apabila 

penelitian yang sama diteliti kembali dimasa yang akan datang. 

3. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam mengembangkan objek wisata 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir khususnya di Desa Tanjung Serang. 
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